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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Huruf Latin

n titik di atas

Zet dengan titik di atas
D Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye
o= Sad S Es dengan titik di bawah
U Dad D De dengan titik di bawah

viii



L Ta T Te dengan titik di bawah
35} Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
i tathah a a
{ kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

s fathah dan ya’ ai adani

au adanu

Nama

dan garis di atas

i dan garis di atas

u dan garis di atas

%] :1a
g :qila
e ! yamutu

4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkanta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].



Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
JULYI a5 : raudah al-atfal
dowll s5.<0 : al-madmah al-fadilah
LSl > al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang

gstem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid () glambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan g

. rabbana
. najjaina

Jika h i a dahului oleh huruf

kasrah ('), maka'#
Contoh:

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(alif
lam ma 'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contoh:
M . al-syamsu(bukan asy-syamsu)
Sl

Xi



: al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

i 5 : al-falsafah
B - al-bilddu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

RHHE

sa Indonesia
Kata, i ah kata, istilah atau
kalimat yang istilah atau kalimat
yang sudah la asa Indonesia, atau
sering ditulis nakan dalam dunia
akademik tert i di atas. Misalnya,

h.Namun, bila kata-

Syarh al-Arba’'in al-Né
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muddafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
antoh:

) el ;»L;

dmullah  billah
adapun ta ‘marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

diteransliterasi dengan huruf [t].
XI



Contoh:
,:&'. 0 0 [:_,ét' rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,

tempat, bulan) dan huruf pertama padgsgermulaan kalimat. Bila nama diri didahului

oleh kata sandang (al-), makg angan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, b gva. Jika terletak pada awal

kalimat, maka 3 G an huruf kapital (al-).
Ketentuan ya » dul referensi yang
didahului ole ika ia dituli eks maupun dalam

a mubarakan

Nasr Hamid Abiu Zaya
Al-Tafi
Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

xiii



B.

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abit al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Aba

SAW.
AS

Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala

Xiv
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ABSTRAK

Mita, 2023 .“Persepsi Masyarakat Tentang Bank Syariah Indonesia (Studi pada
Masyarakat Desa Seba-Seba Kec. Walenrang Timur Kab. Luwu)”
Program studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo dibawah Bimbingan
Hendra Safri.

Skripsi ini membahas Persepsi Masyarakat Tentang Bank Syariah Indonesia
(Studi pada Masyarakat Desa Seba-Seba Kec. Walenrang Timur Kab. Luwu).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Masyarakat Tentang Bank
Syariah Indonesia (Studi pada Masyarakat Desa Seba-Seba Kec. Walenrang Timur
Kab. Luwu).

Dalam Penelitian ini peg
yaitu jenis penelitian yag8
menurut situasi
pengumpulangg
mereduksi

Adapu
Seba-Seba

& jenis Peneltian kualitatif deskriptif
gleh informasi tentang keadaan

pelitian. Adapun metode
getode analisa yaitu

asyarakat Desa
iah masih sangat

rendah, ka ui tentang bank
syariah bai masyarakat Desa
Seba-Seba an bank syariah

tergolong ya promosi dan
sosialisasi Aku ke 3 ya pengetahuan
masyarakat 3 i u tentang bank
syariah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank merupakan salah satu agen pembangunan (Agen of Development)
yang mana dalam kehidupan bernegara, fungsi utama dari Bank adalah sebagai

intermediasi keuangan (financiald@termediary institution), yaitu lembaga yang

menghimpun  dana dalam  bentuk simpanan dan

menyalurkag R bentuk kredit atau
ncern dari Bank
lola zakat, infak,
esia mengalami

dang Nomor 10

pr 7 Tahun 1992

dengan lahirnya Undang- tahun 2008 tentang Bank syariah
yang secara tegas mengakui eksistensi dari Bank syariah yang membedakannya

dengan sistem Bank konvensional.

Perbankan merupakan salah satu agen pembangunan (agent of
development) dalam perekonomian di suatu negara, karena fungsi utama dari
perbankan adalah sebagai lembaga intermediasi keuangan, yaitu lembaga yang

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan atau



tabungan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit
atau pembiayaan. Fungsi perbankan sebagai lembaga intermediasi keuangan juga
menjadi concern dari perbankan syariah, disamping itu bank syaria juga memiliki
fungsi dalam sebagai lembaga sosial yang mengelola dana yang bersumber dari

zakat, infak, waqgaf dan sedekah.!

Bank syariah dapat memberikan pembiayaan berdasarkan prinsip bagi

hasil (mudharabah). arkan prinsip penyertaan modal
wemperoleh  keuntungan

parang modal 08 Sewa murni tanpa

ikan atas barang
na), akad salam,
likan (ijarah al-
dengan prinsip

ang pro kepada

bagian dari program sustainable development goals. Lebih lanjut hakikat dari
keuangan syariah adalah membantu menciptakan kesejahteraan sosial atau

social well-being, sedangkan dari sisi transaksi keuangan apabila semakin

! Sukmadilaga, C. and Nugroho, L., 2017. Pengantar Akuntansi Perbankan Syariah" Prinsip,
Praktik dan Kinerja. Lampung, Indonesia, Pusaka Media
ZPasal 19 Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah



banyak masyarakat menggunakan bank syariah, maka dapat menjadi salah satu

mitigasi terjadinya krisis ekonomi.

Pada saat ini, Bank Syariah menjadi salah satu sistem perbankan yang
sedang berkembang sehingga begitu perlu diperhatikan dengan sungguh-
sungguh oleh pemerintah. Hal ini disebabkan karena Bank Syariah menjadi

alternatif bagi sistem perbankan yang akan diberlakukan secara nasional di

Indonesia dengan kegiatz §arkan prinsip syariah yang jenisnya

dibagi menjag saha Syariah dan Bank

pesat dan dapat
pgan jumlah asset
)bal masih sangat

hat dari sepuluh

Dalam setiap kegiatan kehidupan manusia tidak dapat dihindarkan dari
kegiatan bermuamalah, apalagi dalam sistem kehidupan di masa modern ini
dalam setiap aspek kehidupan sudah berkaitan dengan sistem perbankan,

seperti ibadah haji, upah/gaji bagi dosen, pengembangan usaha dan kegiatan

3 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), 61
4 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah; Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya
(Jakarta; Kencana, 2014. 39.



lainnya harus memakai jasa bank baik itu pada Bank Konvensional maupun
pada Bank Syariah. Terkait dengan hal ini, Bank Syariah telah memberikan
pelayanan jasa dan penyediaan produk yang beragam sehingga dapat dinikmati

oleh setiap lapisan masyarakat yang membutuhkan sebagai nasabah bank.

Perkembangan suatu bank terutama Bank Syariah di Indonesia sangat

dipengaruhi oleh persepsi masyargkat terhadap bank tersebut. Persepsi ini juga

dapat dipengaruhi oleh W0 menjadi alasan dan acuan bagi

masyarakat dg itranya, diantara faktor
uan masyarakat
hgi manusia akan
, dapat dipahami

an sesuatu maka

uatu keputusan.®

dikarenakan masyarakat 3 adl nasabah Bank Syariah. Apabila
masyarakat memiliki pengetahuan lebih terhadap sistem perbankan syariah,
maka perkembangan Bank Syariah akan mengalami perkembangan yang
sesuai dengan harapan karena sistem perbankan menjunjung tinggi terhadap

bagi hasil dan menghilangkan sistem bunga pada bank secara umum. Begitu

juga dengan persepsi masyarakat yang berada di Desa Seba-Seba Kec.

5 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen (Jakarta: Kencana, 2010), 63.



Walenrang Timur Kab. Luwu terhadap Bank Syariah akan memberikan

dampak yang berarti.

Apabila dilihat dan diamati, maka dapat dipahami bahwasanya masyarakat
di Desa Seba-Seba Kec. Walenrang Timur Kab. Luwu yang menggunakan jasa
keuangan Bank Syariah masih sangat sedikit sehingga fenomena ini

memunculkan pemahaman bahwa masyarakat kurang simpati dan empati

terhadap Bank Syariah.

Beba Kec. Walenrang

adap sistem Bank Sya ah, bahkan fakta
nyamakan antara
m, sistem kedua

da sistem bunga

aing beranggapan

Kemungkinan hal ini dipefga@@hi oleh kurangnya promosi Bank Syariah
kepada masyarakat dan kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat

khususnya di Desa Seba-Seba Kec. Walenrang Timur Kab. Luwu.

Berdasarkan keterangan dan uraian yang telah disebutkan di atas, maka
dalam hal ini peneliti berkeinginan untuk menkaji dan mengetahui lebih lanjut
tentang fenomena tersebut yaitu terkait dengan persepsi dan pengetahuan

masyarakat terhadap Bank Syariah. Dimana sebenarnya Bank Syariah



merupakan solusi bagi masyarakat agar terhindar dari praktek riba dengan

adanya sistem bunga pada bank.

Sehingga dalam hal ini peneliti mengangkat judul penelitian “Persepsi
Masyarakat Tentang Bank Syariah Indonesia (Studi pada Masyarakat Desa

Seba-Seba Kec. Walenrang Timur Kab. Luwu)”.

B. RUMUSAN MASALAH

Dalam Pengld aitu Bagaimana Persepsi

Byariah N0 Masyarakat Desa

getahui persepsi

Kec. Walenrang

D. MANFAAT PENELI

Beberapa manfaat hasil dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
pengembangan wawasan dan pengetahuan dalam bidang Bank syariah
khususnya yang ada kaitannya dengan persepsi masyarakat pada peran

Bank syariah Indonesia dapat dikembangkan serta menjadi bekal bagi



penelitilain untuk meneliti masalah yang sama untuk dijadikan bahan

pembelajaran yang berguna.

2. Manfaat Secara Praktis

1) Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan

tentang persepsi masyarakat tentang bank syariah indonesia

eknik pemasaran
gan nilai syariah
menjadi bahan

lagi perbankan

usi yang positif
syariah sangatlah

pemahaman yang positif dan luas

sesuai dengan syariat islam.



BAB Il

KAJIAN TEORI
A. Penelitian Yang Relevan

Dalam hasil penelitian terdahulu yang relevan akan dibahas mengenai
penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu sebagai

acuan dalam menentukan tindglee. lanjut sebagai pertimbangan penelitian.

Beberapa nenelitian glitian ini.

1. Sholjld : g g judul Persepsi
tiannya mereka
baik mengenai
telah memiliki
h juga beberapa

iah tetapi tetap

diatas terdapat persamaa penelitian ini yaitu mengkaji persepsi
masyarakat secara umum terhadap keberadaan Bank Syariah sedangkan
perbedaannya dalam penelitian diatas berfokus pada mssyarakat umum

sementara dalam penelitian ini berfokus pada masyarakat desa yang akan

memberikan persepsi terhadap keberadaan Bank Syariah.

6 Eko Roy Sholikin, dkk. (2021). Persepsi Masyarakat terhadap Bank Syariah. El
Mudhorib: Jurnal Kajian Ekonomi dan Perbankan Syariah. Vol.1. No.1. Juni 2020.
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2. Faizul, dkk (2021) melakukan penelitian dengan judul Persepsi
Pengetahuan dan Sikap Masyarakat terhadap Bank Syariah. Dalam hasil
penelitiannya mereka menjelaskan bahwa perkembangan Bank Syariah
saat ini cukup pesat namun masih ada beberapa masyarakat yang masih
memiliki pengetahuan yang minim sehingga memiliki sikap yang kurang

baik terhadap Bank Syariah yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu

kurangnya sosialisg ¢ Syariah dan masyarakat masih

terbiasa e ALl hasil penelitian diatas
benelitian diatas
t terhadap Bank
p pada persepsi

AN penelitian ini

ih

penelitiannya dia me a persepsi dan prefrensi masyarakat

pesantren mengenai Bank Syariah baik. Hal ini terbukti dari nilai t-hitung
dari persepsi sebesar 32,403 sementara nilai t-hitung dari preferensi -
34,168 dengan tingkat signifikansi 0,000 dari masing-masing variabel.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model statistik deskripif

" Faizul, dkk. (2021). Persepsi Pengetahuan dan Sikap Masyarakat terhadap Bank Syariah.
Asy-Syarikah. Jurnal Lembaga Keuangan, Ekonomi dan Bisnis Islam. Vol.3. No.2. 2021. ISSN-P:
2656-6117. ISSN-E: 2715-0356.
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dapat digunakan untuk menguji persepsi dan prefrensi masyarakat
pesantren terhadap Bank Syariah di Kota Pekanbaru.® Dari penelitian
diatas terdapat perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada aspek
responden dimana dalam penelitian diatas masyarakat pesantren yang
menjadi responden sementara dalam penelitian ini yang menjadi

responden adalah masyarakat desa. Sedangkan persamaan antara kedua

penelitian ini adalah oRj jOnya yaitu Bank Syariah.

4. Kasmiah ahun 2019 yang ditulis

perjudul PerS8 Perkotaan dan

penelitian ini
pedesaan tidak

akat perkotaan

B. Landasan Teori

1. Bank Syariah

a) Pengertian Bank Syariah

Berkenaan dengan pengertian Bank syariah ini, akan dikemukakan

olehpara ahli antara lain : Bank syariah terdiri atas dua kata, yaitu (a) bank, dan

8 Sehani (2017). Analisis Persepsi dan Preferensi Masyarakat Pesantren terhadap Bank Syariah.
Jurnal Al-Igtishad. Edisi 13. Vol.1
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(b) syariah. Kata Bank bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi
sebagai perantara keuangan dari dua pihak, yaitu pihak yang berkelebihan dana
dan pihak yang kekurangan dana. Kata syariah dalam versi bank syariah di
Indonesia adalah aturan perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank
dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha dan

kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam.

Penggabungan ked menjadi “bank syariah”. Bank

syariah adalagj gsi Bank Syariah salah
, dalam kegiatan
embiayaan baik
ewa, dan pinjam
ing atau interest

fee ba d operasional tidak

tidakpastian atau

Dimana dijelaskan dalam @~

230

&y oAt 2t il 1 o857 5= Rinaas Gl ) a1 1805 ¥ 1 glale a3

Terjemahnnya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan.”

9 Zaenuddin Ali. Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), 56.
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Bank secara bahasa diambil dari bahasa Itali, yakni banco yang
mempunyai arti meja. Penggunaan istilah ini disebabkan dalam realita
kesehariannya bahwa setiap proses dan transaksi sejak dahulu dan mungkin
dimasa yang datang dilaksanakan diatas meja. Dalam bahasa arab, bank biasa
disebut dengan mashrof yang berarti tempat berlangsung saling menukar harta,

baik dengan cara mengambil ataupun menyimpan atau saling untuk melakukan

muamalat.1®

ebutkan Bank syariah
| dalam rangka

jahteraan rakyat.

dalam segala operasinyat pendanaan,pembiayaan maupun

dalam produk lainnya.

Sistem Bank berdasarkan prinsip syariah sebelumnya di Indonesia hanya
dilakukan oleh Bank syariah seperti Bank muamalat indonesia dan BPR
syariah lainnya. pada masa ini sesuai dengan Undang-Undang Bank Nomor 10

Tahun 1998, Bank umumpun dapat menjalankan kegiatan usahanya

10 A. Djazuli dan Yadli Yanuari, Lembaga — lembaga Perekonomian Umat, (Jakarta:
Rajawali Press, 2016), H 53
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berdasarkan prinsip syariah asal sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh

Bank Indonesia.

b) Konsep Bank Syariah
Bank syariah adalah Bank yang berasaskan antara lain pada asas
kemitraan, keadilan, transparansi dan universal serta melakukan kegiatan usaha

perbangkan berdasarkan prinsip syariah.

¢) Peran Bank Syarial

wadiah), serta

dal maupun dana

stasi yang sesuai

kontrakperwakilan atau pe
4. Memberikan jasa sosial seperti pinjaman kebajikan, zakat dan dana sosial

lainnya yang sesuai dengan ajaran Islam .

Bank syariah mempunyai beberapa tujuan adalah sebagai berikut:

11 Abdul Rasyid, 2015. Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia, Binus University Business
Law
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1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalat secara Islam,
khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar
dari praktik-praktik riba atau jenis-jenis usaha atau perdagangan yang
mengandung unsur gharar (tipuan), dimana jenis-jenis usaha tersebut
selain dilarang dalam Islam, juga telah menimbulkan dampak negatif

terhadap kehidupan ekonomi rakyat.

2. Untuk menciptakan an dibidang ekonomi dengan jalan
aestasi, agar tidak terjadi

gan pihak yang

in, agar dapat

nuju terciptanya

i dan moneter. Dengan aktivitas Bank

. Untuk menjaga stabilitas™e
syariahakan mampu menghindari pemanasan ekonomi diakibatkan adanya
inflasi,menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga keuangan.

6. Untuk menyelamatkan ketergantungan ummat Islam terhadap Bank non

syariah.!?

12 Sudarsono, 2018 Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Keempat, (Yogyakarta:
Ekonosia,, him. 45
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Dimana dijelaskan dalam Q.S Al-Bagarah ayat 276:

Terjemahannya: “Allah memusnahkan viba dan menyuburkan sedekah. Dan
Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu
berbuat dosa.”

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Bank dapat

menjalankan fungsi dan tyj gbut perlu diterapkan prinsip hati-hati

terutama pada sag gasyarakat, karena kegiatan

itu yang pertama
ana yang ketiga

pada nasabahnya.

Penghimpunan dana Ba ariah dapat berbentuk giro, tabungan dan
deposito.  Prinsip  operasional syariah yang diterapkandalam
penghimpunan danamasyarakat adalah menggunakan wadiah dan
mudharabah. Selanjutya penjelasan mengenai jenissimpanan ini adalah

sebagai berikut:



16

2. Giro Syariah
Giro syariah adalah giro yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip
syariah. Menurut Ismail (2014) dalam hal ini terdapat dua prinsip Islam
dalamproduk Bank berupa giro, yaitu giro wadi’ah dan mudharabah.
3. Giro wadi’ah

Giro wadi’ah adalah akad titipan dana dari nasabah kepada Bank

syariah, dimana Bank &l mengelola dana tersebut tanpa harus

gndapat keuntungan.

entuk pemberian

yang mengelola dana (m0e . Ketentuan giro syariah menggunakan

akad mudharabah adalah sebagi berikut:

a) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau
pemilik dana serta Bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola
dana.

b) Dana kapasitasnya sebagai mudharib, Bank dapat melakukan

berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip
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syariah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah
dengan pihak lain.

c) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan
bukan piutang.

d) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan

dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

e) Bank sebagai mug gUtUp biaya operasional giro dengan
lenjadi haknya.

euntungan tanpa

5. Tab
h dapat dilakukan
at ditarik dengan

jan itu.

Menurut asono ¥ dieyang”dimaksud dengan bank
syariah ialah lembaga ke® & pokoknya memberikan kredit dan
jasa-jasa lain dalam lalu-lintas™ pembayaran serta peredaran uang yang
beroperasi pada prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini terdapat dua prinsip

Islam dalam produk Bank berupa tabungan, yaitu tabungan wadi’ah dan

mudharabah.13

13 Irham Fahmi, Manajemen Perbankan Konvensional & Syariah, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2015), h.26
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1. Tabungan Wadi’ah

Tabungan wadi’ah adalah tabungan yang dijalankan berdsarkan akad
wadi’ah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap
saatsesuai dengan kehendak pemiliknya.
2. Tabungan Mudharabah

Tabungan mudharabah adalah tabungan yang sifatnya mengikat

denganadanya akad kerjasaj ank dan nasabah, mudharabah adalah

perjanjian kerjasgd dan pengelola dana (Bank
agan mudharabah,
dana) dan Bank

bagai pengelola

kan nisbah bagi

hasil erbeda tabungan
wadi’ idakeewaji crika r an.
3. DepositC*Sy@anic

Deposito merupa [ penghimpunandana (funding)

dalam Bank syariah. Deposito 2 Impanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu-waktu tertentu.

Produk pembiayaan Bank syariah berdasarkan prinsip bagi hasil Prinsip
bagi hasil pada Bank syariah menurut Hasan (2014) sebagai berikut:

a)  Mudharabah

Mudharabah selain dipakai sebagai prinsip dalam titipan atau

simpanan dana, mudharabah juga dipakai dalamperjanjian antara
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pemilik dana (investor) dan pelaksana usaha (pengusaha) dengan
Bank sebagai perantaranya. Dalam perjanjian ini, investor dan
pengusaha dapat melakukan perjanjian ketentuan jenis kegiatan usaha,
pelaksanaan dan bagi hasil, sedangkan Bank sebagai pihak yang telah
mempertemukan dan memfasilitasi perjanjian mendapat komisi.

Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya

perjanjian atau ikatz di dalam melakukan kegiatan usaha. Di
dalam nya pembagian hasil atas
g pihak atau lebih.
akan ciri khusus
aturan syari’ah
arus ditentukan

4

b)

akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

C)  Muzara’ah
Muzara’ah adalah akad kerjasama pengolahan pertanian antara

pemiliklahan dan penggarap, di mana pemlik lahan memberikan lahan

14 Fasiha,”Islamic Finance,” Konsep dan Aplikasi dalam Lembaga Keuangan Syariah, No.1(April
2016:67.https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_0%2C5&dq=jurnal+Dr.+Fasiha%2C+S.+El.
%2C+M.+EIl.&op=
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pertanian kepada si penggarap untuk memberikan lahan pertanian
kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan
bagian tertentu (persentase) dari hasil panen.
d) Musagah
Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat

dilakukan padawaktu-waktu tertentu menurut perjanjian antara

nasabah dan Bank angkutan. Deposito syariah adalah
ALinsip syariah sebagaimana
a2l MUI. Musagah
;'ah di mana si

yimpanan dan

hak atas nishah

ljarah adalah aka® ndahan hak guna (manfaat) atas suatu
asset dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa tanpa diikuti
dengan pemindahan kepemilikan asset itu sendiri.

2) ljarah Al-Muntahia Bit-Tamlik (IMBT)

15 Nasrulloh Ali Munif, Analisis Akad ljarah Muntahiya Bittamlik Dalam Perspektif Hukum
Islam Dan Hukum Positif Di Indonesia, vol. 03, no. 02, april 2017
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ljarah muntahia bit tamlik adalah perpaduan antara kontrak jual
beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan
kepemilikan barang ditangan si penyewa, biasa dikenal dengan
sebutan sewa beli. ljarah merupakan suatu gabungan dari kegiatan
leasing atas barang-barang bergerak (moveable) dan barang-barang

tidak bergerak (immovable) dengan memberikan kepada penyewa

(lessee) suatu pilid opsi  (option) untuk pada akhirnya
mdengan figh Islam
ada be e al Bank syariah
yaitu, bagi prinsip jasa
ini atas

a.

Kafalah

Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung
(kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua

atau yang ditanggung. kafalah juga berarti mengalihkan tanggung

16 |kit, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Gava Media, 2018), h. 23-24
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jawab seseorang yang dijamin dengan berpegang pada tanggung

jawab orang lain sebagai penjamin.

c. Hawalah
Hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berhutang
kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam istilah para

ulama, hal ini merupakag pemindahan beban utang dari muhil (orang

yang berhutang gan mahalal-alaih atau orang yang

dapat dijelaskan

ai.
Sharf adala an emas dan perak, atau pertukaran
valuta asing. Pertukaran tersebut harus dilakukan secara tunai, artinya
masing-msing pihak harus menerima atau menyerahkan masing-
masing mata uang pada saat bersamaan. Transaksi harus dilakukan
dengan pihak-pihak yang diyakini mampu menyediakan valuta asing
yang dipertukarkan.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Bank syariah adalah

Bank yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadis. Bank syariah adalah
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bentuk layanan yang berprinsip ajaran Islam, yang terpenting dalam Bank
syariah adalah larangan terhadap riba. Bank syariah juga memiliki beberapa
produk yang sesuai prinsip syariah yang dapat digunakan dalam transaksi
meliputi penghimpunan dana, penyaluran dana dan jasa perbankan. Bank
syariah juga memiliki beberapa akad yang digunakan dalam transaksi

pendanaan, pembiayaan dan kegiatan lainnya di Bank syariah.

f) Prinsip-Prinsip Perbankan
Dalam menj g Bank Syariah memiliki

keterbukaan, dan

3. Keterbukaan, yaitu peldg euangan bank yang terbuka secara
berkesinambungan, nasabah bank juga dapat mengetahui tingkat
keamanan dana dan kualitas manajemen bank.

4. Universalitas, yaitu bank untuk mendukung sistem operasionalnya tidak

membedakan suku, agama, ras dan golongan agama masyarakat yang

17 Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana, 2010), him. 25
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sesuaidenganprinsipajaran Islam yaitu sebagai rahmatallil ‘alamin bagi
sekalian alam.
2. Persepsi
a) Pengertian Persepsi
Persepsi berasal dari bahasa latin perceptio adalah tindakan menyusun,

mengenali dan menafsirkan informasi sensoris guna memberikan gambaran

atau pandangan terhadap Qg entang lingkungan. Persepsi meliputi
semua sinyal dalazs asil dari stimulasi fisik atau
b yang merupakan
memakai media
elombang suara.
prhatian. Persepsi

tidak ada karena

sempit  adalah

memandang atau mengartika fatu. Persepsi adalah proses ketika kita
menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indera Kita yang

berdasarkan pengalaman tentang objek, peristiwaatau hubungan-hubungan

18 Anonim, http://id.m.wikipedia.org/wiki/Persepsi diakses pada tanggal 24/04/2023.


http://id.m.wikipedia.org/wiki/Persepsi
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yang diperolah dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan, suatu

keadaan dimana stimuli manusia menafsirkan sebuah makna.1®

b) Pengertian persepsi menurut para ahli

1. Menurut Robbins, secara implisit persepsi suatu individu terhadap suatu
obyek sangat mungkin memiliki perbedaan dengan persepsi individu

lainnya terhadap obyek ama. Fenomena ini dikarenakan oleh

beberapa fakto situasi) yang meliputi waktu,
pemersepsi - yang

gharapan.

lingkungannya.

ra penglihatan,

bagaimana seorang menyefeéksi, mengatur dan menginterpretasikan
masukan-masukan informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan
yang berarti.

¢) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Rahmatullah (2014) terdapat dua faktor yang mempengaruhi

19 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung, CV. Pustaka Setia, 2003), h. 445-446.
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persepsi seseorang, antara lain:

1. Fakor Internal merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi dari dalam
diri individu atau seseorang. Adapun faktor internal terdiri dari beberapa
hal yaitu:

a) Fisiologis merupakan informasi yang masuk melalui alat indera

selanjutnya informasi yang diperoleh ini akan mempengaruhi untuk

memberikan persegs iap orang yang dijumpainya.

b) i yang dikeluarkan untuk
fisik dan fasilitas
orang berbeda-beda

tentu juga berbeda

adap suatu obyek

at dari bagaimana
kuatnya seG indi gdli"pesan yang dapat memberikan
jawaban sesuai denga

d) Pengalaman dan ingatan. Bagian ini dapat dikatakan tergantung pada
ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-
kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsangan yang timbul dari
luar.

e) Suasana hati. Kondisi ini mempengaruhi perilaku seseorang dan

menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu tertentu.
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2. Faktor Eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu
berupa karakteristik dari lingkungan dan obyek-obyek yang terlihat di
dalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat mengubah sudut pandang
seseorang terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana
seseorang merasakannya atau menerimanya. Adapun faktor eksternal
yang mempengaruhi persepsi khususnya bagi masyarakat, antara lain:

a) Ukuran dan penempatag, dari obyek atau stimulus. Faktor ini

menyatakan bah a hubungan suatu obyek, maka
empengaruhi persepsi

u obyek seseorang

luar akan memberi
engan yang hanya

\ya dari suatu obyek

yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan dibandingkan
obyek yang diam.

Ada pun faktor dari lingkungan masyarakat merupakan faktor pelanjut
dari faktor keluarga dalam mempengaruhi persepsi seseorang. Seseorang yang
telah mendapat stimulus dari lingkungan keluarga secara langsung akan
melakukan interaksi dengan dunia luar di lingkungan masyarakat. Di

lingkungan inilah seseorang bertemu dan berinteraksi antar sesama masyarakat
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kemudian memperoleh informasi dan pada akhirnya akan menghasilkan
persepsi yang berbeda-beda.
d) Indikator Persepsi
Adapun indikator dari persepsi Menurut Robbins adalah sebagai berikut:
1)  Penerimaan

Proses penerimaan merupakan indikator terjadinya persepsi dalam

tahap fisiologis, yaitu be gndera untuk merangkap rangsang dari

ndera, kemudian
dividu yang satu
bosankan, tetapi

hgai sesuatu yang

3. Masyarakat

Menurut Horton and akat merupakan kumpulan manusia
yang relatif mandiri, hidup bersama dalam waktu yang relatif lama, tinggal di
suatu wilayah tertentu, mempunyai kebudayaan yang sama serta melakukan
sebagian besar kegiatan di dalam kelompok tersebut. Ralp Linton dalam
bukunya yang berjudul The Study of Man mengemukakan bahwa masyarakat
adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerja

sama sehingga mereka dapat mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang

dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batasan-batasan. Disamping itu
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mereka juga yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama sehingga mereka
dapat mengatur diri mereka dan mengganggap diri mereka sebagai suatu
kesatuan sosial dengan batas-batas yang telah dirumuskan dengan jelas.
Masyarakat bisa diartikan sebagai community dalam bahasa yunani adalah
“persahabatan”. sebagai refleksi dari arti kata tersebut, aristoteles
mengemukakan bahwa manusia yang hidup bersama dalam masyarakat karena

mereka menikmati ikatan yange saling bekerja sama, untuk memenubhi

kebutuhan dasar merek ukan makna kehidupan. Secara

etimologis “cg berakar pada comunete

atau com

ting yang dapat

Syarakat, antara

asuk juga struktur sosial
dalam art #pakan sistem pengelompokkan
berdasarkan jenis kelamin, umur, kekerabatan, bentuk-bentuk
perkumpulan berdasarkan pekerjaan yang sama, perkumpulan
rekreasi, kedudukan atau status peranan.

2) Sosial controls merupakan sistem dan proses yang mengatur
kegiatan dan tingkah laku para anggota masyarakat. Sistem
inilah yang biasanya disebut sistem pengendalian sosial yang

berfungsi mengendalikan anggota-anggota masyarakat dalam
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melangsungkan kehidupanya.

3) Sosial media adalah peralatan dan perlengkapan baik yang
berupa benda maupun bahasa yang dijadikan media oleh oleh
anggota-anggota masyarakat yang didalamnya melangsungkan
komunikasi dan berinteraksi dengan sesamanya.

4) Sosial standards merupakan ukuran-ukuran sosial yang

digunakan un an dan menilai seluruh kegiatan atau

gsi ini meliputi
sudah menjadi

sosial tersebut

yang mempunyai kaitan antara
masyarakat denga@@stibsistem kultural. Fungsi ini tetap
mempertahankan prinsip-prinsip tertinggi yang dimiliki oleh

masyarakat sambil mempersiapkan dasar dalam bertingkah laku

untuk menuju kenyataan yang lebih tinggi.

20 Pengertian masyarakat atau definisi masyarakat menurut para ahli - Definisi dan
Pengertian Menurut Ahli (definisi-pengertian.com), diakses pada tanggal 25 April 2023 pukul
11.00



http://www.definisi-pengertian.com/2015/10/pengertian-masyarakat-definisi-menurut-ahli.html
http://www.definisi-pengertian.com/2015/10/pengertian-masyarakat-definisi-menurut-ahli.html
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3) Fungsi untuk mencapai tujuan merupakan fungsi masyarakat
berikutnya yaitu untuk mencapai tujuan bersama masyarakat
harus mengatur hubungan antar sesamanya sebagai sistem sosial
dengan substansi kepribadian. Yang mana fungsi tersebut
tercermin ketika dalam penyusunan suatu skala prioritas dari

berbagai tujuan yang hendak dicapai.?*

Berdasarkan pendap ahli dan sumber diatas peneliti
menyimpulkan . beberapa  fungsi  dalam
g pertama adalah
pan masyarakat
pa bantuan dari

ntu sangat butuh

uk hidup sendiri.

juga memiliki fungsi yang lai bagai mahluk interaksi.

21 Mengenal Pengertian Masyarakat beserta Fungsinya, Perlu Diketahui |
merdeka.com, diakses pada tanggal 25 April 2023 pukul 13.25



https://www.merdeka.com/jateng/mengenal-pengertian-masyarakat-beserta-fungsinya-perlu-diketahui-kln.html
https://www.merdeka.com/jateng/mengenal-pengertian-masyarakat-beserta-fungsinya-perlu-diketahui-kln.html
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C. Kerangka Berpikir

Persepsi Masyarakat Tentang Bank
Syariah Indonesia (Studi pada
Masyarakat Desa Seba-Seba Kec.

Walenrang Timur Kab.Luwu)

“engetahuan Masyarake

2. Minat Mas#iarakat

Syariah Indonesia (Studi pada Desa eba Kec. Walenrang timur Kab. Luwu).
Sekalipun timbulnya suatu persepsi diakibatkan oleh berbagai macam pancaindra,
namun yang paling dominan dalam membentuk suatu persepsi adalah penglihatan

dan yang didengarkan seseorang pada suatu objek. Adapun kategori penilaian yaitu

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan

data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang

ek yang alamiah,

mpulan datanya

bersifat induktif,

dengan kenyataan ganda. Kedud metode ini menyajikan secara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka
dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Jenis penelitian ini

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif memungkinkan pencarian fakta

22 Irwansah, 2019, “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) T erhadap Kesejahteraan
Masyarakat” hal 30 http://repository.ummat.ac.id/955/1/COVER-BAB%20I11.pdf
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dengan interpretasi yang tepat, memungkinkan mengkaji masalah-masalah

normatif sekaligus memaparkan temuan di lapangan.®

B. Informasi dan Subjek Peneliti

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kualitatif, dimana sampel
dan subjek penelitian disebut sebagai informan. Penelitian ini menggunakan

teknik purposive sampling. Sugiyono, teknik porposive sampling

merupakan teknik pg N pertimbangan tertentu yang
teknik ini harus

an pengetahuan

Penelitian YRt i kus! agliianarpersepsi masyarakat Desa
Seba-Seba Kec. Walenra wu tentang Bank Syariah.
D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana peneliti melakukan kegiatan
penelitian untuk memperoleh data-data yang di perlukan. Lokasi penelitian

ini di lakukan di Desa seba-seba Kec. Walenrang Timur Kab. Luwu, Waktu

penelitian dimulai pada Bulan April Sampai Mei 2023.

23 Ahmad Sukron Jazillah, 2020, “Analisis Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Dalam Rangka Akselerator Pertumbuhan Ekonomi Di Desa Sukorejo Gandusari
Trenggalek” hal, 1-2 http://repo.iain-tulungagung.ac.id/14566/
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E. Sumber Data
1. Primer
Dalam penelitian ini sumber data primernya yakni sumber data yang
diperoleh dan dikumpulkan langsung dari informan yang terdiri dari masyarakat
Desa Seba-Seba Kec. Walenrang Timur Kab. Luwu

2. Sekunder

Sumber data sekungdg ber data penelitian yang diperoleh

secara tidak lang diperoleh dan dicatat oleh
pihak |2 aiambil dari buku
penunjg

F. Teknik

A 5 i am penelitian ini

bisa juga disebut dengan is gamatan. Observasi dilakukan untuk
menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat, benda, serta
rekaman dan gambar. Dalam penelitian ini dilaksanakan dengan teknik
observasi, yaitu dilakukan dengan cara penelitian melibatkan diri atau
berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek penelitian dalam

lingkungannya, selain itu juga mengumpulkan data secara sistematik dalam

bentuk catatan lapangan.
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2. Wawancara

Wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan pihak
yang bersangkutan. Metode wawancara atau interview untuk penelitian ini
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian. dalam hal ini peneliti

memakai teknik wawancara mendalam (indepth interview), yaitu dengan

menggali informasi mendalz gengan fokus penelitian. Peneliti akan

tuk mencari data
transkrip, buku,
enelitian, teknik
samping itu data

dari wawancara

memperoleh data yang s i fatan-catatan, buku-buku.?*

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema, dan dirumusan tema dan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data.

Prinsip utama dalam analisa data adalah bagaimana menjadikan data atau

24 Ahmad Sukron Jazillah, 2020, “Analisis Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Dalam Rangka Akselerator Pertumbuhan Ekonomi Di Desa Sukorejo Gandusari
Trenggalek” hal, 44-49 http://repo.iain-tulungagung.ac.id/14566/
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informasi yang telah dikumpulkan disajikan dalam bentuk uraian dan sekaligus
memberikan makna atau interprestasi sehingga informasi tersebut memiliki
signifikan ilmiah atau teoritis.?®

Analisa data penelitian bersifat kualitatif, deskriptif dan interpretatif.
Seluruh data diperoleh dari berbagai sumber baik studi dokumentasi,

ditranskripsikan dalam bentuk tulisan dan pendeskripsian ini bersifat

interpretatif. Data perolehg anelitian selanjutnya dianalisis secara
kualitatif dengan. | beberapa proses.

3 yang digunakan

an, menentukan
hal yan ¢ i ingga data yang
S mengenai hasil
yang telah Chaiat h Ja clata yang erpilih dan ada data
yang terbuang.
2. Menyajikan data

Setelah data direduksi, dilanjutkan dengan mendisplay data. Proses
mendisplay data yaitu menampilkan data secara sederhana dalam bentuk kata-
kata dan kalimat dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan sebagai

landasan dalam pengambilan keputusan yang tepat.

280

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),
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3. Penarikan kesimpulan

Tahap akhir setelah mendisplay data yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Penarikan kesimpulan merupakan proses menarik intisari dari kata-
kata yang dikumpulkan berupa pernyataan kalimat yang tepat yang memiliki
data yang jelas. Setelah itu, kesimpulan diverifikasi untuk mengetahui

kebenarannya dengan tujuan mendapat kesimpulan akhir yang lebih jelas.?®

H. Instrumen Penelitian

L gunakan oleh peneliti

gari informasi. alitatif, yang di
ument berfungsi
gai sumber data,
analisis data,

itiannya.?’” Pada

pedoman wawancara, b dan alat rekam (handphone) guna

mendukung peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2011) 62.

2" Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D”( Bandung; Cv.
Alfabeta, 2018), 222
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I. Definisi Istilah
1. Bank Syariah
Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi
sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan

hukum Islam.

2. Persepsi
anggapan atau penerimaan
pat juga diartikan

al tentang suatu

segi adat istiadat dan atura gtn dari segi kebutuhan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Desa Seba-Seba

1. Letak geografis dan luas wilayah

Desa Seba-Seba merupakagasalah satu Desa yang secara administratif

berada pada Kecama ' yang berada dibagian utara
| Ibu Kota Kabupaten

Desa Seba-Seba

4) Sebelah Selatd
2. Administrasi Desa

Pada pemerintahan desa seba-seba terletak di dusun singgasari dan untuk
menuju kantor desa dapat di jangkau dengan kendaraan umum atau jalan kaki
karena berada di tengah-tengah jantung desa berhadapan dengan Masjid Nurul

Fajri dan Lapangan Taman Sirdan.

40
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Secara Administrasi Desa Seba-Seba terbagi atas 5 (lima) Dusun yaitu:

1) Dusun Campursari (01) RW dan (01) RT

2) Dusun Singgasari (02) RW dan (02) RT

3) Dusun Wailempa (03) RW dan (03) RT

4) Dusun Sebe-Seba Barat (Q4) RW dan (04) RT

ara tugas umum

jan bupati wajib

pada masyarakat

Berdasarkan hasil sensus' atif yang dilakukan oleh pemerintah desa
seba-seba, tercatat jumlah penduduk Desa Seba-seba adalah sebanyak 2436
jiwa dengan perbandingan laki-laki 1132 jiwa dan perempuan sebanyak 1304
jiwa dan di dalam pendataan kepala keluarga (KK) berjumlah 581. Jumlah ini

cukup banyak dan merupakan aset yang dimiliki desa jika potensi ini

diberdayakan.?®

28 Sumber Data Desa Seba-Seba, h. 3-5.
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4. Tingkat pendidikan masyarakat

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Karena dengan pendidikan yang lebih
maju maka masyarakat akan lebih mudah memenfaatkan teknologi yang ada
dan bisa menyesuaikan diri dalam era globalisasi demi meningkatkan

kesejahteraan. Berdasarkan hasil pendapatan penduduk yang di lakukan oleh

pemerintah desa seba- a tingkat pendidikan masyarakat

desa seba-sebg

a. SD

b. SL

Kondisi pendidikan g-seba dari tahun ketahun sudah
mengalami peningkatan yang cukup baik, ini terlihat pada anak-anak usia
sekolah mulai dari SD sampai SMA, rata-rata mengenyam pendidikan. Akan
tetapi tidak semua anak usia sekolah tersebut dapat melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Ada berbagai macam alasan kenapa kemudian

mereka tidak bersekolah atau melanjutkan pendidikan antara lain adalah faktor

ekonomi.
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Mayoritas penduduk Desa Seba-seba beragama Islam (80%) dan Kristen
(20%). Namun demikian rasa solidaritas antar warga sangat tinggi sehingga
tidak pernah terjadi percekcokan antar agama. Penduduk Desa Seba-seba
terdiri dari beberapa suku yang berbeda yaitu Jawa (20%), Toraja (30%) dan
penduduk asli Luwu (50%). Karena penduduk setempat mayoritas beragama

Islam,syari’at Islam dinomorsatukan dan dilaksanakan oleh umat-umat Islam

dengan penuh rasa kebersargg luargaan. Selain itu, walaupun agama

non muslim peng g<an kecil hati, akan tetapi
80 dijunjung tinggi

oleh sg ik 3 2 A-seba.

ing dilaksanakan
secara . Sehingga masih
nampa lig < % ri, serta suasana

keagarpiete i : , - Jadi8-pengajian.

erz pa buah infrastruktur seperti,
1 buah kantor Desa, 1 buaf 8, 1 buah Pasar, 2 buah Masjid, 2 buah

Gereja, 2 buah Sekolah Dasar, dan lain-lain.
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B. Hasil Penelitian
Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada masyarakat di Desa
Seba-Seba terhadap maksud Perbankan Syariah dapat dilihat pada tabel 4.1 di

bawah ini

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Usia

Pemahaman Masyarakatddengenai Perbankan Syariah

Sumber : DAGpAE: /

yatakan “kurang paham” tentang
maksud perbankan syariah, 30° yatakan “tidak paham”, 10% menyatakan
“cukup paham”, 6% menyatakan “paham”, dan 4% menyatakan ‘“‘sangat
paham”. Dari penjelasan tabel dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat
di Desa Seba-Seba menyatakan kurang paham tentang maksud perbankan
syariah.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis berikan kepada masyarakat di

beberapa desa yang ada di Desa Seba-Seba, pertanyaan yang penulis ajukan
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kepada masyarakat pertanyaan mengenai analisis persepsi masyarakat desa
seba-seba terhadap bank syariah
Pengetahuan masyarakat di Desa Seba-Seba tentang bank syariah sudah cukup

baik itu dilihat dari hasil wawancara yang mana menurut ibu Risna

“Sebagai warga masyarakat Desa Seba-Seba saya sudah mengetahui apa

itu bank syariah yaitu BSI yang ada Kota Palopo. Bank syariah sudah

pernah datang untuk Ldan juga saya pernah menabung
gsung beberapa waktu
vensional. Pada

i jika untuk saat

Sebagaimana dari hasil wawancara yang dilakukan oleh bapak Saharuddin

“Saya kurang mengetahui bank syariah karena mungkin jarang sosialisasi
di kampung saya berhubung setau saya bank syariah ada di Kota Palopo

tetapi saya pernah mendengar ada bank konvensional ada bank syariah” >

29 Wawancara masyarakat Desa Seba-Seba bapak Denni dilakukan pada 25 April 2023
30 Wawancara masyarakat Desa Seba-Seba bapak Saharuddi dilakukan pada 25 April 2023
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Dapat di simpulkan bahwa masyarakat di Desa Seba-Seba dari hasil
wawancara di beberapa Dusun rata-rata kurang mengetahui bagaimana itu bank
syariah, bagi masyarakat yang tidak mengetahui atau tidak paham dengan bank
syariah itu di karenakan mereka tidak pernah membuka tabungan dan tidak
pernah mengajukan pinjaman ke bank syariah.

2. Informasi tentang bank syariah, dilihat dari hasil wawancara masyarakat

mengatakan bahwa hasil wg poan ibu Musni

“Saya memperolg ukup lama waktu itu suami
aciah tetapi berada
syariah pernah

mah saya sendiri

hadir di rumah

pernah melakukan edukasi di d€ pa-seba pada tahun 2017 yang lalu.
3. Minat Masyarakat desa seba-seba terhadap Bank Syariah
Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada masyarakat di Desa

Seba-Seba terhadap dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini.

31 Wawancara masyarakat Desa Seba-Seba Ibu Musni dilakukan pada 25 April 2023
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Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Jenis kelamin

Pemahaman Masyarakat Mengenai Minat pada Bank Syariah

No Keterangan Frekuensi Persen
1. Sangat paham 1 2%
2. Paham 2 4%
3. Cukup paham 5 10%
4. 50%
34%

y paham” tentang
lak paham”, 10%
2% menyatakan

i§ifMpulkan bahwa mayoritas
masyarakat Desa Seba-SE urang minat tentang produk yang
terdapat pada bank syariah.

Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat kurang berminat terhadap
bank syariah ini muncul berdasarkan wawancara secara mengalir guna
mengungkapkan beberapa alasan masyarakat dan argument mereka untuk
kurang berminat menggunakan bank syariah Faktor yang menyebabkan

masyarakat kurang berminat terhadap bank syariah antara lain karena

kurangnya pengetahuan masyarakat di Desa Seba-Seba terhadap bank syariah,
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produk bank syariah mereka anggap belum merakyat dan tidak banyak
diketahui masyarakat secara luas.

Hal ini dikuatkan oleh wawancara yang dilakukan oleh Bapak Sudding
selaku tokoh masyarakat mengatakan bahwa:

“Kurangnya pengetahuan mengenai bank syariah, menjadi salah satu

alasan kenapa saya belum berminat menggunakan bank syariah™

Hal ini karena merekg omosi yang dilakukan bank syariah

terhadap produks belum menjangkau mereka
gba-Seba terhadap

kurang berminat

rounakan produk

pa masih kurang

menjadi faktor yang menyebald frangnya minat masyarakat di desa seba-
seba untuk menggunakan bank syariah. Promo-promo yang menarik seperti
yang dilakukan bank konvensional selama ini tidak mereka dapatkan seperti

yang mereka dapatkan di bank syariah.

32 Wawancara Masyarakat Desa Seba-Seba Ibu Niar ilakukan pada 25 April 2023
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Faktor lain yang mempengaruhi kurangnya minat masyarakat terhadap
bank syariah yaitu narasumber tidak lagi mencari informasi tentang bank
syariah karena memang mereka menganggap bahwa bank syariah sama dengan
bank konvensional yang selama ini mereka gunakan.

Seperti halnya wawancara yang dilakukan kepada Ibu indah yang

mengatakan bahwa:

“saya sudah nyaman bank konvensional sehingga sulit bagi

saya untuk hg jelas apakah betul-betul

a, yang akhirnya
sehingga mereka
iah. Selain itu
tuk mempelajari

g mendorong ini

mereka., sehingga informasi Ve ereka dapatkan juga mengenai promo-
promo serta event uang dilakukan oleh bank konvensional dan membuat
mereka mau tidak mau juga menggunakan bank konvensional.

Wawancara yang dilakukan kepada ibu Jaharianti yang mengatakan

bahwa:
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“ Bank syariah di Palopo sangat jauh dari tempat tinggal saya, jadi saya
pertimbangkan lagi untuk menjadi nasabah bank syariah. Tidak seperti bank
konvensional yang sudah banyak”.

C. Pembahasan.

1. Pemahaman Masyarakat Desa Seba-Seba tentang Bank Syariah

Hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap masyarakat Desa Seba-

seba, masih ada masyarg War tidak mengetahui bank syariah,

jadi sangat |g pg dilakukan oleh bank
rendah, sehingga
Jadi, yang harus
ih meningkatkan

at di Desa Seba-

Syariah dan ingin

akan bahwa bank syariah
hanya sebatas nama saje bahwa kurangnya pengetahuan
masyarakat terhadap bank syariafi'dan kepercayaan masyarakat terhadap bank
syariah. Sehingga masyarakat menilai bahwa bank syariah yang ada di Kota
Palopo sama saja dengan bank-bank lainnya yang bukan syariah, namun
apabila bank syariah yang ada melakukan sosialisasi dan promosi yang lebih
baik lagi dan sumber daya manusia yang ada di bank syariah itu benar-benar

mengetahui dan mengerti tentang bank syariah dan memberikan penjelasan kepada

masyarakat yang mudah dimengerti.
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Masyarakat akan beranggapan bahwa maka masyarakat di Desa Seba-seba
mempercayai bahwa bank syariah bukan hanya sebatas nama atau lebel saja.
Masyarakat lain juga berpendapat sama dengan apa yang dikatakan oleh
masyarakat lainnya bahwa perbankan syariah merupakan bank Islam yang
mana bank tersebut merupakan alternatif bagi masyarakat yang ingin

menabung uang di bank karena masyarakat beranggapan bahwa bank syariah

itu hanya sebatas nama dan /g Padahal apabila bank syariah itu benar-
benar melakukag gsasi  dan  promosi  kepada

g benar-benar bank

Desa Seba-seba
di nilai bahwa
g masih rendah,

donesia. Apalagi

masyarakat cenderung menga pbih mudah dan cepat cepat dalam sistem
operasional yang diterapkan oleh bank konvensional, perkembangan
perbankan yang terlalu cepat dengan tidak disertai infrastruktur yang
mendukungnya seperti kebijakan yang sempurna, arah kegiatan usaha, dan

ketersediaan sumber daya manusia yang professional dapat menimbulkan

masalah perbankan.
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Berbagai persepsi masyarakat di Desa Seba-Seba tentang pemahaman
prinsip operasional bank syariah dapat dikatakan rendah. Dilihat dari berbagai
persepsi masyarakat di pembahasan sebelumnya. Masyarakat mengatakan
bahwa bank syariah hanya menerapkan prinsip bagi hasil, padahal dalam
prinsip operasional bank syariah masih banyak lagi prinsip- prinsip yang ada

di bank syariah seperti musyarakah, murabaha dan masih banyak lagi prinsip

operasional yang ada di bang

Kurangnya ig dlilakukan oleh bank syariah
dalam g onal bank syariah
yang pngetahui prinsip
AN masyarakat di
Desa syariah dituntut
untuk ank syariah harus
arakat mengenai
prinsip opé ial b ‘ ( asyala ertarik untuk menjadi

2. Minat Masyarakat Desa S8@a@sStba tentang Bank Syariah

Setelah melakukan wawancara kepada 30 narasumber di wilayah Desa
Seba-Seba, mendapatkan beberapa jawaban mengenai faktor yang
menyebabkan masyarakat kurang berminat terhadap bank syariah. Faktor-
faktor yang menyebabkan masyarakat kurang berminat terhadap bank syariah
ini muncul berdasarkan wawancara secara mengalir guna mengungkapkan

beberapa alasan masyarakat dan argument mereka untuk kurang berminat
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menggunakan bank syariah Faktor yang menyebabkan masyarakat kurang
berminat terhadap bank syariah antara lain karena kurangnya pengetahuan
masyarakat terhadap bank syariah, produk bank syariah mereka anggap belum
merakyat dan tidak banyak diketahui masyarakat secara luas.

Pengetahuan masyarakat Desa Seba-Seba terhadap produk bank syariah

sangat rendah, menjadikan masyarakat kurang berminat untuk menggunakan

bank syariah. Masyarakat 3 a ini tidak dijangkau oleh promosi-

promosi bank s yang menyentuh secara
&ini belum banyak

Seba-Seba secara

ank syariah juga
asyarakat untuk

k seperti yang

penawan produk ke masyaraka dengan produk baru ataupun pemberian
reward terhadap nasabah yang loyal terhadap bank syariah. Produk bank
syariah seperti tabungan Wadi“ah dan Mudharabah dirasa masyarakat sulit
untuk dipahami. Istilah maupun konsep pembagian hasil masyarakat anggap
sebuah pengetahuan yang baru, yang selama ini masih sedikit bahkan hal baru

bagi mereka. Produk bank syariah mereka anggap sebuah hal yang baru karena

selama ini mereka mendapatkan informasi yang sangat terbatas. Hal ini terjadi
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karena terbatasnya informasi yang mereka dapatkan baik melalui media
maupun informasi secara langsung.

Prinsip untuk mengharamkan bunga bank pada bank syariah membuat
anggapan yang berbeda masyarakat terhadap bank syariah. Mereka
beranggapan bahwa tidak akan mendapatkan apa-apa ketika menyimpan

uangnya di bank syariah. Adapula yang beranggapan bahwa bagi hasil pada

bank syariah tidak menent idak memberikan kepastian jumlahnya

perbulan sehinggg gerapan bagi hasil pada bank
erupakan hal yang
dapatkan.Bank
eka telah banyak

kan waktu lama

- sunggu untuk

bank baru yang belum memilik & di dunia perbankan. Image produk bank
syariah belum dikenal masyarakat, sehingga rasa gengsi untuk memilih bank
syariah sebagai lembaga keuangan yang mereka pilih sangat tinggi. Rasa
gengsi ini muncul karena brand bank syariah dirasa belum banyak terkenal dan
belum banyak diminati nasabah khusunya kaum muda yang lebih

mementingkan brand dari pada kualitasnya, hal inilah yang mempengaruhi

kurngnya minat masyarakat untuk menggunakan bank syariah.
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Bank konvensional selama ini lebih memberikan promosi-promosi yang
cukup menarik bagi mereka seorang pengusaha dengan langsung mendatangi
mereka, baik untuk menawarkan produk baru di lembaga perbankannya
ataupun juga menawarkan untuk menjadi nasabah baru. Hal ini terlihat bahwa
promosi bank syariah untuk memperkenalkan ke masyarakat secara umum

masih kalah bersaing dengan bank konvensional, padahal ini bagian

daripelayanan sekaligus Qis gatkan untuk mengeduksi mengenai

perbankan syariajg i konsepnya.
syariah, dengan
ga mereka dapat
yarakat di Desa
bnggunakan bank

seminar tentang

kemasyarakatan.

bank syariah yaitu narasumpe lagi mencari informasi tentang bank
syariah karena memang mereka menganggap bahwa bank syariah sama dengan
bank konvensional yang selama ini mereka gunakan.

Mereka menganggap bahwa menabung dimana saja sama, yang akhirnya
membuat mereka nyaman dengan keadaan mereka saat ini sehingga mereka

menentukan pilihan untuk tidak menggunkan bank syariah. Selain itu

menurutnya belum adanya sesuatu yang mendorong mereka untuk mempelajari
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ataupun untuk sekedar mengetahui bank syariah, sesuatu yang mendorong ini
berupa promo yang menarik dari bank syariah.

Adapula faktor yang membuat masyarakat kurang berminat terhadap bank
syariah mengenai tempat. Faktor tempat ini maksudnya adalah keberadaan
kantor cabang maupun cabang pembantu yang jauh dari tempat tinggal

masyarakat. Masyarakat merasa bahwa keberadaan kantor kantor ini

merupakan sebuah wujud_g anan bank syariah terhadap nasabah.

Keberadaan kantg anbuat mereka lebih mudah
mentara ini bank
ereka., sehingga

) Serta event uang

tidak mau juga

syarakat kurang
berminat TRIUKSIIBATE pakan bagian dari
pelayanan bank yakr i" P pah mengambil uangnya uang
di simpan di bank. Masyaraka ginka bahwa banyaknya ATM di tempat
tempat umum yang biasa mereka datangi merupakan bagian dari alasan untuk
menggunakan bank syariah.

Beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat tidak berminat untuk
menggunakan bank syariah ini menjadikan banyak permasalahan yaitu pada

pengetahuan masyarakat terhadap bank syariah yang minim. Promosi bank

syariah yang dilakukan sangat sedikit dan sangat minim pengaruhnya terhadap
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pengetahuan masyarakat terhadap bank syariah. Pengetahuan nasabah terhadap
bank syariah ini akan menjadikan persepsi mereka yang salah mengenai bank
syariah akan berubah dan sesuai dengan realitanya. Perubahan pengetahuan ini
akan banyak mendorong mereka untuk menggunakan bank syariah.

Promosi yang menekankan edukasi menjadi kebutuhan bank syariah jika

ingin mengembankan bisnis syariahnya dan memperkenalkan konsep syariah

di masyarakat secara luas. P gan melakukan pendekatan masyarakat

serta melihat pgg langsung dimasyarakat
L kurang berminat

nk konvensional

g di bank syariah

hadap perbankan

ahwa perbankan

Seba, sehingga masyarakat T ami dan mengetahui bank syariah dan
tertarik menjadi nasabah bank syariah yang ada. Kondisi  perbankan
syariah yang ada di Kota Palopo saat ini dengan segala kekurangan dan
kelebihannya haruslah menjadi titik evaluasi dan motivasi untuk lebih
mengembangkan perbankan syariah agar peran dari perbankan syariah yang

ada di Kota Palopo lebih bisa dirasakan oleh masyarakat dalam rangka

meningkatkan kesejahteraannya. Perbankan syariah pun diharapkan dalam
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arah pengembangannya kedepan lebih dapat menggambarkan bentuk Islam

dalam ekonomi secara sempurna khususnya aspek aplikasi keuangan.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemahaman masyarakat Desa Seba-Seba tentang bank syariah di Kota

Palopo masih sangat rendah, karena masih banyak masyarakat yang tidak

mengetahui tentang bank iU dari segi konsep dan produk bank

syariah, hanya seg ang paham mengenai bank
ngatakan bahwa
ak bank syariah
ernah melakukan
ahun 2017 pihak
jan ada juga yang

an keluarga sudah jelas
Minat masyarakat Desa S eba untuk menggunakan bank syariah
tergolong masih rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya promosi dan
sosialisasi yang dilakukan oleh bank syariah dan kurangnya pengetahuan

masyarakat Desa Seba-Seba terhadap bank syariah.
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B. Saran

Sesuai dengan harapan penulis agar pikiran-pikiran dalam skripsi ini dapat
bermanfaat bagi berbagai pihak, kiranya penulis menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Perlu adanya peningkatan sosialisasi dan promosi dari bank syariah untuk

meningkatkan pemahaman pengetahuan masyarakat terhadap bank

syariah di Desa 98 80 masyarakat yang memahami

ntuk menggunakan

lebih sering emperkenalkan
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Lampiran 1 Pedoman wawancara

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG BANK SYARIAH INDONESIA
(STUDI PADA MASYARAKAT DESA SEBA-SEBA KEC. WALENRANG

TIMUR KAB. LUWU)

A. Pendahuluan

Demi keabsahan dan keg

penelitian ini maka sangat diharapkan
kepada responden gaban yang objektif terhadap
pertanyaag
iden adalah informa berharga bagi
penelit : i i ucapkan banyak
terima
B. Identit;
Nama
Status
Jenis Kelamin
Hari/tanggal
C. Petunjuk Pengisian wawancara
1. Baca dan Pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah
semua pertanyaan sesuai dengan keadaan dan perasaan anda yang

sesungguhnya.

2. Berilah jawaban pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda?
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3. Dalam memberikan jawaban tidak ada yang benar atau salah. Usahakan
memeberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan dan jangan sampai
terlewatkan

4. Kerahasiaan dalam jawaban wawancara ini akan kami jaga.

5. Atas ketersediaanya dalam wawancara ini saya ucapkan terima kasih.

Pertanyaan Wawancara

1. Apa Saja Yang Anda Kejg Ry Bank Syariah?

2. Apakah Ang ank Syarah dan Bank
3.

4 psa Ini?

5.

6.

7. Bank Syariah
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